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Abstract.

The quality of an individual's relationship with a partner is an important aspect of an individual's life
and it can be caused by jealousy. The results of previous studies found inconsistencies in the impact of
jealousy on the quality of relationships, especially in women. While the quality of individual
relationships with partners can be improved by religiosity. This study aims to determine the relationship
between jealousy and the quality of women's relationships with partners, also the role of religiosity as a
moderator. This research is a quantitative study with 160 participants who are married and living in
Sampang. Measuring instruments used are The Positive Relationship Quality (PRQ) Scale, Multy
Dimensional Jealousy Scale (MJS), dan Centrality of Religiosity Scale (CRS) and analyzed using a
Process Macro. This research results showed that high jealousy caused the low quality of the
relationship and religiosity can reduce jealousy effect on the quality of the relationship between women
and partners.
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Abstrak.

Kualitas hubungan individu dengan pasangan merupakan aspek penting dalam kehidupan individu dan
dapat disebabkan oleh kecemburuan. Hasil penelitian sebelumnya menemukan adanya
ketidakkonsistenan dampak kecemburuan terhadap kualitas hubungan, khususnya pada perempuan.
Sedangkan kualitas hubungan individu dengan pasangan dapat ditingkatkan dengan religiusitas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecemburuan dengan kualitas hubungan
perempuan dengan pasangan, serta peran religiusitas sebagai moderator. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan jumlah partisipan sebanyak 160 orang yang sudah menikah dan
berdomisili di Sampang. Alat ukur yang digunakan adalah The Positive Relationship Quality (PRQ)
Scale, Multy Dimensional Jealousy Scale (MJS), dan Centrality of Religiosity Scale (CRS) dan
dianalisis menggunakan Process Macro. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecemburuan yang
tinggi menyebabkan rendahnya kualitas hubungan dan religiusitas dapat mengurangi pengaruh
kecemburuan terhadap kualitas hubungan perempuan dengan pasangan.

Kata Kunci: Kecemburuan, Kualitas Hubungan, Religiusitas, Perempuan.

PENDAHULUAN
Menjalin hubungan intim dengan orang lain adalah salah satu tugas dalam tahapan
menuju kedewasaan bagi individu (Eryilmaz & Atak, 2011). Individu yang tidak mampu

mempertahankan hubungan intimnya dengan pasangan, menandakan bahwa ia memiliki
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hambatan dalam perkembangan emosional dan kesejahteraan psikologis yang negatif (Rauer,
Pettit, Lansford, Bates, & Dodge, 2013). Hubungan intim yang berkualitas rendah dengan
pasangan juga berdampak pada sisi lain kehidupan individu. Misalnya, langgengnya usia
pernikahan, kondisi fisik, dan kondisi anak.

Berada dalam kualitas hubungan yang rendah, berarti individu sedang merasakan
kekosongan, kesedihan, dan kekecewaan terhadap pasangannya (Fincham F. D. & Rogge,
2013). Kondisi tersebut dapat membuat perempuan berpotensi mengalami obesitas, depresi,
dan gangguan kecemasan (Skoyen, Rentscher, & Butler, 2018; Afifi, Cox, & Enns, 2006).
Lebih jauh, kecemasan yang disebabkan kualitas hubungan yang rendah juga diprediksi
mempengaruhi kepribadian anak (Pryor & Huang, 2018). Kecemasan dan ketegangan emosi
yang terjadi saat individu berkonflik dengan pasangan terproyeksi ke dalam diri anak dan
membuat anak kesulitan mengalami perkembangan emosi (Pryor, 2018). Penelitian lainnya
menemukan bahwa anak dari orang tua dengan kualitas hubungan rendah atau negatif, lebih
berpotensi memiliki masalah perilaku dibandingkan anak dari orang tua dengan kualitas
hubungan lebih tinggi (Garriga & Kiernan, 2013).

Rendahnya kualitas hubungan juga dapat menyebabkan perceraian. 90% dari orang
dewasa yang menikah dan mengalami perceraian, konfllik, dan ketidakbahagiaan, berpengaruh
pada emosi, sosial, perilaku, bahkan fisik anak (Conger, Cui, Bryant, & Glen H. Elder, 2000).
Khumas, Prawitasari, Retnowati, & Hidayat (2015), melakukan penelitian pada 197 subjek dari
beberapa Kabupaten dan Kota di Sulawesi Selatan dan menemukan bahwa intensi perceraian
disebabkan oleh kualitas hubungan negatif dalam perkawinan. Berdasarkan data BPS (Badan
Pusat Statistik), tercatat bahwa 83.093 tercaji perceraian di Jawa Timur. Penyebab perceraian
paling banyak disebabkan oleh pertengkaran, perselisihan terus menerus dan faktor ekonomi
(Badan Pusat Statistik, 2023).

Kualitas hubungan suami istri dipengaruhi beberapa hal, seperti harga diri,
pengambilalihan pengasuhan anak oleh orang tua, dan kecemburuan. Harga diri negatif laki-
laki menurunkan kemungkinan dirinya untuk berdamai dengan pasangan saat memiliki
masalah (Mcgrath, 2012). Keengganan laki-laki untuk berdamai dengan pasangan saat berada
dalam konflik, menyebabkan resiko lebih terhadap buruknya kualitas hubungan mereka.
Sedangkan Twenge, Campbell, & Foster (2003) menemukan bahwa kualitas pernikahan
menurun setelah kelahiran seorang anak karena konflik peran dan pembatasan kebebasan
antara suami istri dengan orang tua mereka. Saat suami istri memiliki anak, orang tua menjadi
lebih mencampuri kehidupan mereka, membuat kebebasan dan peran suami atau istri terganggu

dan terbatas.
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Aspek lain yang mempengaruhi kualitas hubungan suami istri adalah kecemburuan.
Secara umum, kecemburuan berarti respon emosional terhadap ancaman nyata atau ketika
membayangkan kehilangan sesuatu yang berharga, misalnya pasangan (Stets & Turner, 2006).
Kecemburuan dipandang sebagai emosi kompleks, cenderung negatif, dan menjadi emosi yang
tidak diinginkan secara sosial dalam budaya Barat (Barelds & Dijkstra, 2008). Penelitian
menemukan bahwa kecemburuan berhubungan dengan jenis hubungan tidak aman (Harris,
2003).

Meta analisis pada 319 artikel penelitian, juga menunjukkan bahwa kecemburuan
berhubungan negatif dengan kualitas hubungan (Newberry & Newberry, 2010). Semakin tinggi
tingkat kecemburuan seseorang, maka kualitas hubungannya semakin rendah. Penelitian
tersebut sejalan dengan temuan Barelds dan Barelds-Dijkstra (2007), bahwa individu yang
merasa lebih cemburu dilaporkan memiliki kualitas hubungan yang lebih rendah dibanding
individu yang kurang cemburu. Kecemburuan menyebabkan pasangan merasa tidak dipercaya,
dikendalikan, dan menciptakan hubungan yang kasar (Hilberman & Munson, 1978). Penelitian
Utami & Novianti (2018) juga menunjukkan hasil yang sama, semakin tinggi kecemburuan
maka semakin rendah kualitas hubungan romantis individu. Subjek dengan skor kecemburuan
yang tinggi sering mencurigai pasangan, berperilaku seperti detektif atau menyelidiki
pasangan, dan bersikap protektif. Semakin sering subjek mencurigai dan menyelidiki pasangan,
itu berarti subjek semakin tidak merasakan manfaat dari hubungan yang dijalani. Namun,
beberapa artikel lain yang meneliti hubungan kecemburuan dengan kualitas hubungan
menunjukkan hasil yang berbeda dari penelitian-penelitian tersebut.

Mathes (1986) melakukan studi longitudinal tentang hubungan kecemburuan pada
kualitas hubungan romantis individu dimana 41 subjek mengisi skala kecemburuan pada 1978.
Tujuh tahun kemudian yaitu di tahun 1985, subjek ditemui kembali dan ditanyai tentang
kualitas hubungannya dengan pasangan. Hasil menunjukkan subjek yang memiliki
kecemburuan, lebih setia dalam menjalani hubungan dan berhasil mempertahankan pernikahan
atau pertunangannya dibanding subjek yang tidak cemburu.

Penelitian lainnya, Nedler & Dotan (1992) menemukan bahwa wanita yang memiliki
kecemburuan tinggi dilaporkan memiliki kualitas hubungan yang lebih tinggi. Hal tersebut
disebabkan tingkat kecemburuan berkorelasi positif dengan tingkat komitmen individu
terhadap pasangannya. Mathes & Severa (1981) juga menemukan bahwa subjek dengan skor
kecemburuan yang tinggi berhubungan positif dengan skor yang lebih tinggi tentang cinta
romantis. Semakin tinggi kecemburuan seseorang, semakin romantis hubungannya dengan

pasangan. Bringle (1991) menjelaskan bahwa rasa tidak aman yang merupakan efek dari
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kecemburuan, memunculkan tingkat gairah yang lebih tinggi dalam hubungan. Sehingga
kecemburuan dapat memberikan pengaruh positif terhadap kualitas hubungan individu.

Selain itu, kecemburuan sebenarnya merupakan respon adaptif yang diperlukan, seperti
cinta, dan seks untuk mengingatkan pasangan akan potensi ancaman dari “pemburu” dari luar
(Buss & Shackelford, 1997). Perasaan terancam yang dirasakan subjek sebagai akibat dari
munculnya kecemburuan adalah tanda bahwa subjek tidak ingin kehilangan pasangannya dan
mengakui bahwa pasangannya berharga. Buss dan Shackelfors menganggap bahwa
kecemburuan lazim dialami oleh subjek yang menjalani hubungan. Menurutnya, kecemburuan
merupakan alat perlindungan dan retensi pasangan. Attridge (2013) menemukan sebagian besar
responden penelitiannya yang terdiri dari 229 mahasiswa Universitas Minessota, menilai
cemburu adalah hal yang baik dalam hubungan romantis. Rasa takut kehilangan, sebagai reaksi
emosi dari cemburu yang dimiliki subjek, dianggap baik karena dapat membuat pasangan lebih
merasa dibutuhkan dan merasa berharga.

Penelitian-penelitian di atas menunjukkan ketidakkonsistenan pengaruh kecemburuan
pada kualitas hubungan individu dengan pasangan. Ketidakkonsistenan hasil penelitian antara
variabel dependen dan independen dapat disebabkan adanya variabel lain, salah satunya disebut
variabel moderator, variabel yang dapat memperlemah atau memperkuat hubungan antara
variabel dependen dan independen (Sugiono, 2004). Variabel moderator juga disebut sebagai
variabel ketiga (Z), berupa variabel independen, dan tidak berhubungan dengan variabel
independen lainnya (Baron & Kenny, 1986). Penelitian ini mempertimbangkan variabel
religiusitas sebagai variabel moderator yang mempengaruhi ketidakkonsistenan hubungan
kecemburuan dengan kualitas hubungan individu dengan pasangan.

Religiusitas adalah representasi dari kepercayaan yang termanifestasi dalam perilaku
beragama dan mencakup banyak aspek dalam diri manusia, seperti kognitif, emosional,
motivasi, dan perilaku sehari-hari (Shafranske and Maloney, 1990; Hackney and Sanders,
2003). Aspek-aspek dalam religiusitas dapat menjadi sarana individu memperbaiki kualitas
hubungannya dengan pasangan. Misalnya, kegiatan berdoa dapat membuat individu menjadi
lebih lunak, mengurangi reaktifitas emosional, memfasilitasi empati, dan mendorong tanggung
jawab bersama untuk rekonsiliasi, dan penyelesaian masalah (Butler, Gardner, & Bird, 1998).
Ajaran dalam agama, yang menjadi acuan religiusitas, mencakup banyak aspek kehidupan
individu, termasuk kehidupan pernikahannya (Brafas-garza, Espin, & Neuman, 2013).
Religiusitas mempengaruhi kehidupan pernikahan individu melalui 3 jalan; Pertama, keyakinan
agama mencegah perceraian. Kedua, berbagi keyakinan agama yang sama dengan pasangan

membuat mereka memiliki pandangan yang sama tentang pernikahan. Ketiga, percaya pada
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tuhan dapat menjadi dukungan bagi individu saat mengalami masa sulit dalam pernikahan
(Marks, 2005).

Banyak penelitian menunjukkan bahwa religiusitas mempengaruhi kehidupan pernikahan
Individu, termasuk kualitas hubungan secara positif. Misalnya penelitian Mahoney, Pargament,
Tarakeshwar, dan Swank (2008), menunjukkan bahwa religiusitas dapat memperkecil resiko
perceraian yang disebabkan kualitas hubungan yang memburuk. Tingkat religiusitas pasangan
juga ditemukan dapat menjadi taktik resolusi konflik pernikahan (Butler, Stout, & Gardner,
2010). Sedangkan penelitian Lambert and Dollahite (2008), yang dilakukan terhadap 57
pasangan yang beragama Kristen, Islam, dan Yahudi menunjukkan bahwa melibatkan tuhan
dalam pernikahan dapat membuat pernikahan lebih stabil.

Berdasarkan Alquran, sebagai dasar ajaran agama Islam, menikah disebutkan sebagai hal
yang alami dilakukan oleh manusia dengan 2 tujuan. Yakni, mencapai ketenangan dan
kedamaian, serta melanjutkan kehidupan manusia. Pernikahan berfungsi sebagai cara
memperoleh kesempurnaan spiritual, kesucian, menghindari dosa, komitmen, dan tanggung
jawab. Islam juga melarang perceraian, kecuali sudah benar-benar tidak bisa dipertahankan
(Zarean & Barzegar, 2016). Artinya, agama islam berisi ajaran-ajaran yang mengajak
ummatnya untuk menjaga hubungan pernikahan dan kualitasnya dengan pasangan. Penelitian
Helmy, Labib, & AbouKahf (2014), menemukan bahwa nilai-nilai keislaman berpengaruh pada
cara individu mengatasi konflik interpersonal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari
penelitian-penelitian sebelumnya, ditemukan inkonsistensi pengaruh kecemburuan terhadap
kualitas hubungan individu.

Religiusitas ditemukan dapat memengaruhi kualitas pernikahan individu dan dapat
menjadi moderator antara beban pengasuhan dan gejala depresi pada pengasuh pasien dimensia
(Yoon et al.,, 2016). Penelitian Jung, Roh, Moon, & Kim (2017) juga menemukan bahwa
religiusitas dapat menjadi moderator hubungan depresi dan ide bunuh diri pada orang dewasa
di Korea Selatan. Religiustas dapat menurunkan efek depresi terhadap ide bunuh diri.
Masyarakat dengan religiusitas yang tinggi menghindari ide bunuh diri yang dianggap sebagai
dosa dan refleksi dari penyakit mental.

Data BPS (Badan Pusat Statistik) pada tahun 2023 menunjukkan bahwa mayoritas
penduduk Kota Sampang beragama Islam (Badan Pusat Statistik Kabupaten Sampang, 2024).
Ajaran agama islam menyetujui konsep poligami yang mengijinkan laki-laki memiliki lebih
dari 1 pasangan atau istri dalam kondisi tertentu (Alamgir, 2014; Wajiran, 2018). Kondisi ini
lebih berpotensi menciptakan situasi di mana perempuan merasakan kecemburuan akibat

adanya kesempatan lebih bagi pasangannya untuk mendapatkan perempuan lain. Karena itu,
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penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecemburuan terhadap kualitas hubungan

perempuan dengan pasangan dimoderasi oleh religiusitas.

METODE PENELITIAN

Subjek ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, dilakukan dengan menemui
siapa saja yang secara kebetulan cocok sebagai sumber data dan dijadikan sampel (Sugiono,
2010). Ciri-ciri subjek yaitu: perempuan beragama Islam dan sudah menikah. Subjek penelitian
berjumlah 160 orang yang merupakan warga Sokobanah, Sampang; 111 subjek telah memiliki
anak dengan usia pernikahan 1 hingga 6 tahun. Sisanya, 49 subjek belum memiliki anak.
Kualitas hubungan diukur menggunakan The Positive Relationship Quality (PRQ) Scale, yang
merupakan bagian dari skala pengukuran kualitas hubungan positif dan negatif. PRQ diambil
untuk mengukur kualitas hubungan positif. Skala kualitas hubungan positif berisi 8 item,
berupa pernyataan-pernyataan seperti, “Hubungan saya dengan pasangan nyaman” dan
sebagainya. Variasi jawaban terdiri dari 5 jawaban dengan model likert yaitu sama sekali tidak
benar, sedikit benar, sepetinya benar, sebagian besar benar, dan sangat benar (Rogge, Fincham,
Crasta, & Maniaci, 2016). Nilai masing-masing jawaban dimulai dari 1-5. Hasil pengujian
konsistensi internal PRQ sebesar 0.939.

Multy Dimentional Jealousy Scale (MJS). MJS merupakan skala likert yang mengukur 3
aspek kecemburuan yaitu kognitif (8 item), emosi (8 item), dan perilaku (8 item). Skala berisi
instruksi pada subjek untuk memilih respon yang sesuai dengan diri subjek pada pernyataan-
pernyataan yang disebutkan dalam skala. Pernyataan-pernyataan tersebut seperti, “Saya curiga
X secara diam-diam menemui perempuan lain”, dan sebagainya. Pilihan jawaban untuk aspek
kognitif mulai dari 1 hingga 7. Angka 1 mempresentasikan “Tidak pernah” dan 7 “Selalu”.
Peryataan-pernyataan dalam aspek emosi yaitu, “X mengatakan kepada Anda betapa
menariknya penampilan perempuan lain” dan sebagainya dengan jenis pilihan rentang 1
(Sangat senang) hingga 7 (Sangat sedih). Sedangkan aspek perilaku, pernyataan berupa, “Saya
memeriksa isi laci, tas, atau kantong X dan sebagainya dengan pilihan jawaban dimulai dari 1
(tidak pernah) hingga 7 (selalu). X merujuk pada pasangan subjek atau suami (Elphinston,
Feeney, & Noller, 2011). Hasil pengujian konsistensi internal didapatkan nilai MJS sebesar
0.90.

Centrality of Religiosity Scale (CRS) digunakan untuk mengukur religiusitas subjek. CRS
terdiri dari 20 item dari 5 dimensi yaitu intelektual, ideologi, praktek perilaku pada publik,
praktek perilaku pada diri sendiri, dan pengalaman. Bentuk pertanyaan dimensi intelektual
seperti, “Seberapa sering Anda peduli pada isu agama?” dan sebagainya (Huber & Huber,
2012). Pilihan jawaban dimulai dari skor 1 hingga 5. Hasil pengujian konsistensi internal
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didapatkan nilai CRS sebesar 0.82. Analisis data untuk menguji variabel religiusitas sebagai
moderator dalam hubungan kecemburuan dengan kualitas hubungan dalam pernikahan
menggunakan PROCESS v3.0 yang dibuat oleh Andrew F. Hayes. PROCESS adalah alat
penghitungan untuk penelitian teknik mediasi dan moderasi. Efek moderasi dapat diketahui
dengan melihat nilai t dan p harus < 0,05 (Hayes, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji statistik nilai rata-rata (M) dan standar deviasi (SD) variabel X, Y, dan M
sebagai berikut: Variabel kecemburuan (X) memiliki M=3,5 dan SD= 0,92, variabel religiusitas
(M) memiliki M= 4,5 dan SD= 0,41, variabel kualitas hubungan positif (Y) memiliki M= 4 dan
SD= 0,98. Data mean menunjukkan bahwa subjek penelitian rata-rata memiliki kecemburuan
yang rendah, kualitas hubungan tinggi, dan religiusitas sedang.
Tabel 1. Hasil Analisa Deskriptif

Variabel Mean SD
Kecemburuan (X) 3,5 0,92
Religiusias (M) 4,5 0,41
Kualitas Hubungan Positif (YY) 4 0,98

Keterangan: N = 160

Hipotesis pertama (H1), terdapat hubungan negatif antara kecemburuan dan kualitas
hubungan individu dengan suami. Berdasarkan hasil analisa uji korelasi kecemburuan dengan
kualitas hubungan, didapatkan nilai B -0,25 dan p 0,001, sehingga dapat dikatakan bahwa H1
diterima. Semakin tinggi tingkat kecemburuan seseorang, semakin rendah kualitas
hubungannya.

Hipotesis H2 adalah “Religiusitas dapat melemahkan hubungan negatif antara
kecemburuan dan kualitas hubungan”. Hasil analisa didapatkan nilai R-sq 0,15, p 0.006, dan 3
0,51, yang berarti variabel religiusitas berperan sebagai moderator dalam hubungan
kecemburuan dan kualitas hubungan dengan kontribusi sebanyak 15,38%. Artinya, semakin
tinggi tingkat religiusitas seseorang, pengaruh kecemburuan terhadap kualitas hubungan positif
seseorang semakin berkurang.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Kecemburuan dan Kualitas Hubungan dimoderasi Religiusitas

Hubungan Antara Variabel B Sig R-Sq
Kecemburuan -> Kualitas hubungan -0,25 0.001
Kecemburuan*Religiusitas -> Kualitas hubungan 0,51 0.006 0.15

Nilai koefisiensi pada masing-masing jalur dapat dilihat pada gambar Gambar 2 dibawah

ini.
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Gambar 1. Hasil Moderasi Hubungan X, Y, dan M
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Gambar 2. Grafik Moderasi

Gambar grafik menunjukkan bahwa pada kelompok dengan religiusitas yang rendah
(garis biru), terdapat hubungan negatif yang kuat antara kecemburuan dengan kualitas
hubungan. Semakin rendah kecemburuan, semakin tinggi kualitas hubungan subjek. Begitu
pula pada kelompok dengan religiusitas sedang (garis hijau), menurunnya kecemburuan diikuti
dengan tingginya kualitas hubungan. Namun pada kelompok dengan religiusitas yang tinggi
(garis abu-abu), tidak terdapat hubungan antara kecemburuan dengan kualitas hubungan.
Semakin tinggi kecemburuan, tidak diikuti dengan turunnya kualitas hubungan. Kualitas
hubungan yang ada justru cenderung stabil. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa
religiusitas berperan sebagai moderator, menurunkan hubungan kecemburuan dengan kualitas
hubungan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif dan signifikan antara
kecemburuan dengan kualitas hubungan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kecemburuan subjek, maka kualitas hubungan dengan pasangan semakin rendah. Kualitas

hubungan yang rendah ditandai dengan adanya perasaan kecewa, bosan, dan kosong.
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Sedangkan kecemburuan subjek yang tinggi ditandai seringnya subjek khawatir tentang adanya
orang lain yang tertarik, dekat, tergila-gila, dan mengejar-ngejar pasangan. Subjek juga merasa
sangat sedih saat melihat orang lain tersenyum dan mendekati pasangan. Sehingga subjek
bersikap posesif; sering menanyakan keberadaan dan memeriksa tas atau kantong pasangan
secara diam-diam (Fleischmann, Spitzberg, Peter, & Roesch, 2005). Perilaku dan emosi yang
muncul karena cemburu membuat individu merasa kecewa dan kosong terhadap hubungannya
dengan pasangan.

Informasi dari hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya. White
(2008) menemukan bahwa kecemburuan berhubungan negatif dengan kualitas hubungan klien
psikoterapi dengan pasangan, dan menjadi satu dari tiga penyebab utama individu menerima
konseling pernikahan. Penelitian lain juga menjukkan hasil yang sama, individu yang
merasakan kecemburuan yang tinggi, memiliki kualitas hubungan rendah (Barnett, Martinez, &
Bluestein, 1995; Marazziti et al., 2010; Kanwar, Zinta, & Sharma, 2015; Hansen, 2014,
Guerrero & Eloy, 2009). Kecemburuan sebenarnya merupakan salah satu bentuk pertahanan
diri individu untuk mencegah individu kehilangan perhatian dari orang terdekat atau pasangan
(Rascanu, 2017). Kecemburuan merupakan sinyal bahaya yang didapat individu dan
memancing individu untuk bereaksi. Sistem pertahanan tersebut merupakan hal alami bagi
manusia untuk mempertahankan kebutuhan dasarnya, yaitu kebutuhan untuk dicintai dan
merasa aman.

Sayangnya, penelitian Adams (2012), menemukan bahwa kecemburuan juga dapat
menjadi sistem pertahanan yang tidak sehat bagi individu. Adams menemukan, kecemburuan
berkorelasi positif dengan pertahanan yang kurang matang. Kecemburuan yang tinggi dapat
mengurangi humor, sublimasi, dan kemampuan individu dalam merepresi, aspek-aspek di
dalam pertahanan yang matang. Kecemburuan yang tidak sehat ini cenderung berasal dari rasa
takut ditinggalkan dan kekhawatiran tidak benar-benar dicintai oleh pasangan, yang
menimbulkan perilaku curiga, takut, dan paranoid (Rodriguez et al., 2015). Dengan begitu,
diketahui bahwa pertahanan diri bisa berdampak positif dan negatif terhadap individu. Seperti
kecemburuan, yang dapat membuat individu lebih berkomitmen atau bahkan mendorong
individu melakukan kekerasan pada pasangannya (Buss, 2000).

Namun hasil penelitian ini juga menemukan bahwa saat subjek memiliki religiusitas,
tingginya kecemburuan subjek tidak diikuti dengan rendahnya kualitas hubungan subjek
dengan pasangan. Religiusitas dapat mengurangi korelasi negatif antara kecemburuan dengan
kualitas hubungan dapat dijelaskan dengan teori penghayatan. Teori ini merujuk pada seberapa
jauh individu merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman yang bersifat

religius. Seperti berasaan bahwa peristiwa buruk yang ia alami adalah cobaan dari tuhan,
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doanya sering dikabulkan, dan sebagainya (Nelson, 2009). Penghayatan pada nilai-nilai agama
ini kemudian membuat agama mempengaruhi perilau individu sehari-hari (Agorastos et al.,
2014).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Heiden-rootes, Wiegand, & Bono (2019),
religiusitas dapat memoderasi hubungan antara penerimaan orang tua dan depresi. Religiusitas
juga menjadi moderator dalam hubungan antara komitmen dan kulitas hubungan (Bittner,
2011). Individu yang religius, berpegang teguh pada pandangan teologis dan membenarkan
doktrin-doktrin agamanya (Mueller, 1980). Doktrin-doktrin tersebut kemudian menjadi
pertimbangan yang digunakan individu untuk menentukan pilihan atau tujuan jangka panjang,
kontrol perilaku, dan keseimbangan emosi (Kapogiannis, Barbey, Su, Krueger, & Grafman,
2009). Menurut teori psikologi kognitif, pengetahuan individu mempengaruhi cara berpikir dan
sikapnya terhadap lingkungannya (Mcleod, 2015).

Salah satu pengetahuan agama yang mempengaruhi individu dalam menilai kualitas
hubungannya dengan pasangan adalah anjuran tentang larangan berburuk sangka. Alquran
surah al-hujurat ayat 12, “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan berburuk
sangka (curiga)”. Doktrin pentingnya prasangka atau menilai dengan baik juga disampaikan
dalam hadist yang berbunyi, “Janganlah salah seorang di antara kalian mati, melainkan ia harus
berhusnudhon kepada Allah” (HR. Muslim no. 2877). Individu yang menilai situasi yang
dihadapi sebagai sesuatu yang positif akan mengembangkan respon emosi yang positif pula,
sedangkan individu yang menilai situasi yang dihadapi sebagai sesuatu yang negatif akan
mengembangkan respon emosi yang negatif pula (Utomo, 2015).

Individu dengan religiusitas yang tinggi juga sering merasa bahwa setiap peristiwa dalam
hidupnya dipengaruhi dan terjadi atas campur tangan tuhan. Mereka memandang setiap
peristiwa dalam hidup mereka, termasuk hubungannya dengan pasangan, merupakan peristiwa
atau kondisi di mana mereka dapat terhubung dengan Tuhan (Huber & Huber, 2012).
Sehingga mereka cenderung memandang hubungan mereka dengan pasangan dengan cara
pandang yang positif, meski terdapat hal negatif di dalamnya, sesuai anjuran agama islam.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa religiusitas mampu membantu subjek memandang
kualitas hubungannya dengan pasangan secara positif, meski subjek merasakan kecemburuan.
Individu yang puas dengan kualitas hubungannya dengan pasangan, sebab mereka lebih
mementingkan aspek-aspek positif dari hubungan tersebut dan mengabaikan aspek-aspek
negatif (Neff & Karney, 2003).

Selain pengetahuan, keagamaan juga mempengaruhi kualitas hubungan individu dengan
pasangan melalui kegiatan keagamaan. Individu yang sering mengunjungi tempat ibadah dan
bergabung dengan perkumpulan atau organisasi keagamaan, memiliki lingkungan yang
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berpotensi untuk menjadi sosial support untuk kesehatan mentalnya (Bandura, 2004).
Keberadaan sosial support inilah yang dapat membantu individu mereduksi emosi negatif yang
ditimbulkan kecemburuan sehingga tidak mempengaruhi kualitas hubungannya dengan
pasangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa
religiusitas penting bagi kehidupan individu dan pasangan (Langlais, 2017; Schwanz, 2017;
Mattingly, Wilson, Clark, Bequette, & Weidler, 2010; Shirisia, 2014; Wilcox & Wolfinger,
2008).

Langlais dan Schwanz menjelaskan, religiusitas individu dan pasangan yang
termanifestasi dalam bentuk perilaku berdoa bersama dan memiliki keyakinan yang sama dapat
meningkatkan kualitas hubungan individu dengan pasangan. Sedangkan Shirisia menemukan
bahwa pentingnya religiusitas dalam kualitas hubungan disebabkan oleh manfaat yang dibawa
religiusitas, salah satunya karena religiusitas mampu menjadi kekuatan individu untuk
berkembang menjadi orang yang lebih baik, suami, istri, dan orangtua yang lebih baik.

Penelitian ini juga menunjukkan kemampuan individu dalam mempertahankan pikiran
positif dan kemampuannya menjaga kualitas hubungan meski berada dalam kondisi cemburu
yang tinggi. Sejalan dengan pandangan psikologi positif bahwa manusia memiliki hal-hal baik
dalam dirinya dan mampu mengelolanya (Pedrotti & Edwards, 2014). Hal-hal baik dalam diri
individu dapat digunakan untuk mengatasi hal buruk yang juga berada dalam diri individu.
Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada semua perempuan di Sampang,
disebabkan menggunakan metode accidental sampling dalam penentuan sampelnya.
Pengambilan data juga menggunakan self report, yang memungkinkan adanya potensi bias dan
ketidakjujuran subjek dalam memberikan jawaban atau saat menilai perasaan dan persepsi
subjek sendiri. Selain itu, sampel penelitian ini tidak besar, sehingga diharapkan pada peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian kembali dengan jumlah sampel yang lebih besar untuk

meminimalisir potensi eror dan keterbatasan yang disebabkan self report.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dapat disimpulkan bahwa, kecemburuan dapat
menyebabkan kualitas hubungan dengan pasangan menurun. Religiusitas dapat memoderasi
kecemburuan dengan kualitas hubungan individu dengan pasangan. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi alasan pendukung agar individu menyadari bahwa kecemburuan dibutuhkan
dalam hubungan romantisnya dengan pasangan dalam kuantitas yang tidak berlebihan. Peneliti
selanjutnya disarankan memeriksa hubungan kecemburuan dengan kualitas hubungan

dimoderasi religiusitas dari agama selain agama islam dan pada subjek yang menerapkan
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konsep poligami. Subjek yang menerapkan poligami berada dalam situasi nyata yang

menimbulkan adanya kecemburuan.
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